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Abstrak

Solar kolektor plat datar digunakan untuk menyerap energi panas dari radisi sinar lampu 150 Watt dan
kemudian diteruskan ke pipa kolektor yang dialiri air. Pipa dibuat dari bahan alumunium berukuran '%2”. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi perpindahan panas yang diterima kolektor, diantaranya perbedaan sudut
kemiringan kolektor dan jumlah lampu pemanas. Metode penelitiannya dilakukan dengan beberapa tahap
yaitu studi pustaka, pembuatan alat, pengujian dan analisis hasil penelitian. Variasi sudut kemiringan 0° panas
yang diterima air dalam kolektor sebesar 66,4°C dengan perbedaan tekanan -2 selama pengujian selama 60
sampai 70 menit. Variasi sudut 5° panas yang diterima air dalam kolektor sebesar 67°C dengan perbedaan
tekanan -2 selama pengujian 70 sampai 100 menit. Variasi sudut 10° panas yang diterima air dalam kolektor
sebesar 65°C dengan perbedaan tekanan -2 selama pengujian 100 sampai 120 menit. Pengujian menggunakan
variasi nyala 2 nyala, 4 lampu dan 6 lampu selama 90 menit didapatkan data penyerapan panas air dalam
kolektor sebesar 44,8°C dengan perbedaan tekanan sebesar -1 pada pengujian selama 30 menit, untuk 4 lampu
didapatkan suhu sebesar 60,8°C dengan perbedaan tekanan sebesar -1,5 selama pengujian 60 menit dan 90
menit, pada variasi 6 lampu didapat data suhu air dalam kolektor sebesar 68,2°C dengan perbedaan tekanan -2
pada pengujian selama 70 sampai 80 menit, temperatur mengalami penurunan selama 10 menit terakhir
menjadi 63,6°C.
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Pendahuluan

Solar Collector

Fluida merupakan suatu zat yang keberadaannya banyak ditemukan pada kehidupan sehari-hari, berdasarkan
wujudnya fluida yang banyak ditemui merupakan fluida cair dan gas. Fluida adalah zat yang memiliki
partikel yang mudah bergerak dan mengalir serta dapat berubah bentuk sesuai dengan bentuk ruangnya. Air
merupakan fluida yang sangat mudah dipanaskan, media penghantar panas bisa melalui beberapa faktor salah

satunya adalah radiasi sinar lampu pemanas. Alat tersebut bisa menggunakan solar kolektor tipe plat datar.
Solar collector merupakan alat sebagai penerima radiasi panas sekaligus dapat mengkonversi menjadi energi berbentuk
panas. Salah satu contoh penggunaan solar collector adalah Water Heater. Kolektor surya menyerap energi dari cahaya
melalui pipa aluminium dan mengubahnya menjadi panas. Panas tersebut kemudian digunakan untuk ditransfer ke fluida
kerja, yang bersirkulasi di dalam kolektor surya, dan kemudian digunakan dalam berbagai aplikasi. beroperasi dengan
mudah. Di dalam Solar Collector memiliki beberapa komponen diantaranya adalah kaca penutup. isolator, lampu pemanas,
dan yang terakhir yaitu pipa kolektor, pipa ini akan di aliri air dengan temperatur ruang yang belum terkena radiasi sinar
lampu dari tangki dan setelah air yang ada dalam pipa ini sudah dalam keadaan panas maka air yang ada didalam pipa
akan memanas dan menunjukkan perbedaan tekanan yang ada pada manometer U terbalik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh perpindahan panas terhadap variasi sudut
kemiringan kolektor?

Bagaimana pengaruh perpindahan panas terhadap variasi jumlah

lampu yang dinyalakan dengan sudut kemiringan 12° terhadap
kolektor?

Bagaimana pengaruh variasi sudut kemiringan dan banyaknya
lampu yang dinyalakan terhadap preassure drop?
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Metode

Desain Solar Kolektor
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* Flowchart Sistem (w )

Studi Literatur

Perencanaan Komponen Pokok

Persiapan Alat dan Bahan

Pembuatan Alat Solar Collector

Tidak

Pengujian Solar Collector

Analisa dan Pembahasan

YA
A

Kesimpulan dan Saran
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» Teknik Pengumpulan Data

Studi Literatur

Studi literatur ini mengenai beberapa referensi dari jurnal yang bersi materi-materi yang berhubungan dengan
Solar Collector sebagai upaya untuk mengumpulkan informasi atau data melalui beberapa sumber informasi
sesuai dengan penelitian yang dilakukan.

Perencanaan Komponen Pokok

Untuk perencanaan komponen utama ini dilakukan perencanaan peralatan apa saja yang dibutuhkan sebelum
proses pembuatan alat dilakukan. Perencanaan dasar ini meliputi persiapan alat, persiapan bahan yang diperlukan
untuk mendukung proses pembuatan alat solar kolektor ini.
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Hasil dan Pembahasan

Dalam pengambilan data pada solar kolektor ini menggunakan 3 variasi banyaknya lampu yang di nyalakan dan 3 variasi
dengan sudut kemiringan yang berbeda. Solar kolektor dengan variasi banyaknya lampu yang di nyalakan meliputi
penggunaan 2 lampu, 4 lampu dan 6 lampu dengan sudut kemiringan tetap yaitu 12°. Sedangkan variasi dengan sudut

kemiringan kolektor mulai dari 0°, 5°, 10°. Dimana volume air yang ada dalam kolektor dan tanki sebanyak kurang lebih 4
liter. Pengambilan data dilakukan selama 10 menit selama kurang lebih 2 jam dimulai dari air yang bersuhu ruangan.
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« Data Hasil Pengujian Kolektor Dengan Sudut Kemiringan 0°
Berikut ini adalah hasil yang didapat pada saat pengujian kolektor menggunakan 6 buah lampu dengan variasi sudut
kemiringingan 0°,

Tabel 4.1 Hasil Analisa Data Kolektor dengan Sudut Kemiringan 0°

Suhu Air Kolektor °C Perbandingan
GCE _ SR _ - Pada Tabel 4.1 merupakan hasil perbedaan temperatur pada solar kolektor
(mer"t/dt) Plpa Bawah Plpa Atas Manometer mm
[ @ ] 29.4 20.6 dengan sudut kemiringan 0° menggunakan 6 buah lampu. Pengujian pada
10 29 28.4 0 kolektor dilakukan sebanyak 13 kali untuk menentukan hasil rata-rata pada
20 32.1 31.9 1,5 _ _ _ _ _ _ _
30 36.2 374 15 setiap kenaikan suhu air dalam pipa bagian bawah dan pipa bagian atas
40 40.6 43.4 1,5 kolektor.
6 50 44.8 48.4 1,5
60 48.7 52.7 2 Suhu air pada kolektor bagian bawah berawal dari 29.4°C setelah pengujian
8 | 70 51.9 56.4 -2 selama 2 jam suhu air meningkat menjadi 62.5°C. Untuk suhu air pada
9 80 54.8 59.4 1,5 _ o . _
90 57 2 616 1 kolektor bagian atas berawal dari 29.6°C setelah pengujian selama 2 jam
100 59.2 63.3 -1 suhu air meningkat menjadi 66.4°C. Rata-rata kenaikan suhu air pada
110 60.9 64.9 1 kolektor bawah sebesar 2,7°C, untuk kolektor atas sebesar 3°C. Perbedaan
120 62.5 66.4 1

tekanan terbesar pada manometer U terjadi pada pengujian selama 60 sampai

70 menit yaitu -2 mm.
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«Data Hasil Pengujian Kolektor Dengan Sudut Kemiringan 5°

Berikut ini adalah hasil yang didapat pada saat pengujian kolektor menggunakan 6 buah lampu dengan variasi sudut
kemiringingan 5°,

Tabel 4.2 Hasil Analisa Data Kolektor dengan Sudut Kemiringan 5°

“ Pada Tabel 4.2 diatas yaitu grafik temperatur air dalam kolektor

(me"'t/dt) Pipa Bawah Plpa Atas Manometer mm dengan sudut kemiringan 5° menggunakan 6 buah lampu. Terlihat
[ a ] 28.9 . N : :

- SR = r] bahwa perbedaan suhu air sangat signifikan pada pipa bagian bawah

20 28.5 39.2 1 dan dibagian atas.

30 30.2 44.8 -1l

40 318 49 3 1 Suhu air pada kolektor bagian bawah berawal dari 28.9°C setelah

6 50 33.5 53.8 -1 pengujian selama 2 jam suhu air meningkat menjadi 40.8°C. Untuk

60 34.8 57.4 -1 _ _ . N

“ 70 36 50 P suhu air pada kolektor bagian atas berawal dari 29°C setelah pengujian

9 | 80 37.2 61.7 -2 selama 2 jam suhu air meningkat menjadi 67.7°C. Rata-rata kenaikan

20 g SR = suhu air pada kolektor bawah sebesar 0,9°C, untuk kolektor atas

100 39.3 65 -2

110 40 66.4 15 sebesar 3,1°C. Temperatur air dalam tanki bisa mencapai 44,3°C.

120 40.8 67.7 -1,5 Perbedaan tekanan terbesar pada manometer U terjadi pada pengujian

selama 70 sampai 100 menit yaitu -2 mm.
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-Data Hasil Pengujian Kolektor Dengan Sudut Kemiringan 10°

Berikut ini adalah hasil yang didapat pada saat pengujian kolektor menggunakan 6 buah lampu dengan variasi sudut
kemiringingan 10°.

Tabel 4.3 Hasil Analisa Data Kolektor dengan Sudut Kemiringan 10°

Waktu Suhu Air Kolektor °C Perbandingan
(menlt/dt) Pipa Bawah Pipa Atas || Pada Tabel 4.3 diatas yaitu grafik temperatur air dalam kolektor
[ 0] 28.9 28.9 0 dengan sudut kemiringan 10° menggunakan 6 buah lampu. Terlihat
10 28.7 34.5 -1 : i : .
bahwa perbedaan suhu air sangat signifikan pada pipa bagian bawah
20 29.5 40 1,5
30 323 44.9 15 dan dibagian atas.
40 Z 03 2 - - |
“ 50 36.9 535 15 Suhu air pada kolektor bagian bawah berawal dari 28.9°C setelah
60 38.9 55.7 -1,5 pengujian selama 2 jam suhu air meningkat menjadi 44.9°C. Untuk
8 | 70 39.9 57.8 1,5 : . :
suhu air pada kolektor bagian atas berawal dari 28,9°C setelah
9 80 41.2 59.9 1,5
90 42.2 61.6 15 pengujian selama 2 jam suhu air meningkat menjadi 65.1°C. Rata-rata
100 oL 629 2 kenaikan suhu air pada kolektor bawah sebesar 1,3°C, untuk kolektor
110 43.9 64.1 2 | . _
120 44.9 65.1 2 atas sebesar 3°C. Temperatur air dalam tanki bisa mencapai 42°C.

Perbedaan tekanan terbesar pada manometer U terjadi pada pengujian

selama 100 sampai 120 menit yaitu -2 mm.

@& www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 § muhemmadon @B umsidal912

sidoarjo




« Data Hasil Pengujian Solar Kolektor Menggunakan 2 Lampu
Berikut ini adalah hasil yang didapat pada saat pengujian kolektor menggunakan 2 buah lampu.
Tabel 4.4 Hasil Analisa Data Kolektor menggunakan 2 buah lampu.

- Suhu Air Kolektor °C Pada Gambar 4.5 diatas yaitu grafik temperatur air dalam kolektor
(me“'t/dt) Pipa Bawah  Pipa Atas [V elnlee (i dengan sudut kemiringan 12° menggunakan 2 buah lampu. Terlihat bahwa

28.9 30.3 0 : : o N :

e .2 e 5 perbedaan suhu air meningkat 9.5°C pada pengujian selama 30 menit.

20 29.3 82.1 0 Suhu air pada kolektor bagian bawah berawal dari 28,9°C setelah

4 30 29.3 38.8 -1

40 20.5 403 0 pengujian selama 90 menit suhu air meningkat menjadi 30,2°C. Untuk

6 | 50 29.5 41 0 suhu air pada kolektor bagian atas berawal dari 30,3°C setelah pengujian

7] 60 29.5 42 0 _ _ _ . o :

n 20 20.8 43.1 0 selama 90 menit suhu air meningkat menjadi 44,8°C. Rata-rata kenaikan

9 | 80 30.1 44 0 suhu air pada kolektor bawah sebesar 0,14°C, untuk kolektor atas sebesar

20 30.2 44.8 0 1,5°C. Perbedaan tekanan terbesar pada manometer U terjadi pada

pengujian selama 30menit yaitu -1 mm.
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« Data Hasil Pengujian Solar Kolektor Menggunakan 4 Lampu
Berikut ini adalah hasil yang didapat pada saat pengujian kolektor menggunakan 4 buah lampu.
Tabel 4.5 Hasil Analisa Data Kolektor menggunakan 4 buah lampu.

Suhu Air Kolektor °C Perbandingan : : . :
UCLE : : - Pada Gambar 4.6 diatas yaitu grafik temperatur air dalam kolektor
(menlt/dt) P|pa Bawah Plpa Atas Manometer (mm
o] 30.8 31.6 0 dengan sudut kemiringan 12° menggunakan 4 buah lampu. Pengujian
10 30.2 36.9 0 selama 90 menit suhu air dalam kolektor mengalami peningkatan
20 30.4 43.7 0 _ _
30 301 46 0 2,6°C pada kolektor bagian bawah dan 29,2°C pada kolektor bagian
40 31.3 49.4 -1 atas.
6 50 31.8 52.4 1
60 32.3 55.1 1,5 Suhu air pada kolektor bagian bawah berawal dari 30,8°C setelah
8 | 0 32.5 57.7 -1 pengujian selama 90 menit suhu air meningkat menjadi 33,4°C. Untuk
[0 IV 33.1 59.5 1 . | _
% 33.4 60.8 15 suhu air pada kolektor bagian atas berawal dari 31,6°C setelah

pengujian selama 90 menit suhu air meningkat menjadi 60,8°C. Rata-
rata kenaikan suhu air pada kolektor bawah sebesar 0,5°C, untuk
kolektor atas sebesar 3,2°C. Perbedaan tekanan terbesar pada
manometer U terjadi pada pengujian selama 60 dan 90 menit yaitu -1,5

mm.
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«Data Hasil Pengujian Solar Kolektor Menggunakan 6 Lampu
Berikut ini adalah hasil yang didapat pada saat pengujian kolektor menggunakan 6 buah lampu.
Tabel 4.6 Hasil Analisa Data Kolektor menggunakan 6 buah lampu.

Wakitu Suhu Air Kolektor °C Perbandingan Pada Gambar 4.7 diatas yaitu grafik temperatur air dalam kolektor dengan
“ —

Plpa Bawah Pipa Atas Manometer (mm sudut kemiringan 12° menggunakan 6 buah lampu. Pengujian selama 90

1 293 0 menit suhu air dalam kolektor mengalami peningkatan 11,9°C pada kolektor
10 28.9 37.9 1
20 29.1 443 1 bagian bawah dan pada kolektor bagian atas mengalami penurunan suhu
30 30.1 49.5 -1 sebesar 4,94°C di 10 menit terakhir.
40 31.7 54.4 -1
“ 50 33.1 59.3 -1 Suhu air pada kolektor bagian bawah berawal dari 29°C setelah pengujian
60 33.8 63.1 1,5 : : o .

selama 90 menit suhu air menjadi 40,9°C. Untuk suhu air pada kolektor

8 | 70 34.1 66.4 B
“ 80 33.7 68.2 2 bagian atas berawal dari 29,3°C setelah pengujian selama 90 menit suhu air
90 40.9 63.6 15 menjadi 63,6°C. Rata-rata kenaikan suhu air pada kolektor bawah sebesar

1,3°C, untuk kolektor atas sebesar 3,8°C. Perbedaan tekanan terbesar pada
manometer U terjadi pada pengujian selama 70 sampai 80 menit yaitu -2

mm.
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Temuan Penting Penelitian

Pembuatan Bodi/Box Colektor

Pembuatan Box Kolektor menggunakan material papan tripek yang akan dilapisi dengan sterofoam berisolasi
alumunium
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 Perakitan Pipa Kolektor

Pipa kolektor ini terbuat dari pipa alumunium berukuran %4 yang disambungkan dengan pipa elbow pvc
kemudian di cat berwarna hitam
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 Perakitan lampu pemanas

Bahan yang dibutuhkan untuk membuat dudukan lampu pemanas meliputi besi siku L, saklar, kabel, dan lampu
halogen 150 watt
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 Pembuatan Tanki Air Kolektor

Pembuatan tanki ini membutuhkan pipa pvc berukuran 4 dengan saluran masuk dan keluar untuk sirkulasi air
kolektor, dan 2 lubang air di bawah tanki yang di hubungkan dengan manometer U terbalik.
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 Perakitan Sistem Solar Kolektor dan Dilakukannya Pengujian
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat membantu untuk mengetahui pengaruh laju perpindahan panas yang
dapat diserap oleh kolektor.

Dengan adanya penelitian ini dapat membantu untuk mendapatkan nilai preassure drop pada
solar kolektor.

Dapat dijadikan sebagai wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa untuk mengembangkan
ide-ide Kkreatifitasnya.

Dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk pengembangan dan penelitian selanjutnya.
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